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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan    

  Keingintahuan dalam ranah seks adalah bagian dari dunia perkembangan 

kaum remaja. Mereka yang sudah memiliki dorongan seksual yang sangat tinggi 

mulai belajar untuk mengenal aktivitas seperti pacaran, dan berakhir dengan 

hubungan seks dengan lawan jenis.118 Dorongan yang kuat untuk mencoba 

melakukan hubungan seks adalah bagian dari perkembangan remaja. 

Keingintahuan yang besar berkaitan dengan hubungan seks disebabkan karena 

organ reproduksi dan sistem hormon pada diri mulai bekerja. Seks dalam perspektif 

kaum remaja bersifat ekslusif artinya selalu ada rasa ingin tahu yang tinggi dan 

berusaha untuk mempraktikannya. Sebab rasa penasaran terhadap seks adalah 

bagian dari perkembangan remaja yang tidak dapat dihindari.119  

 Dalam perspektif kaum remaja hubungan seks sudah menjadi hal yang 

normal untuk dilakukan, dalam berpacaran, bagi mereka hubungan seks bebas 

merupakan hal yang wajar dan normal. Mereka tidak menyadari bahwa perilaku 

tersebut adalah salah satu bentuk penyimpangan di dalam kehidupan, karena 

dianggap berkontradiksi dengan ajaran Gereja Katolik. Bagi pasangan yang sudah 

menerima sakramen perkawinan, melakukan hubungan seks adalah hal yang 

normal, tapi tidak dengan kaum remaja yang melakukan di luar nikah, karena 

dianggap berdosa. Oleh karena itu, Gereja melarang keras bagi kaum remaja yang 

belum menerima sakramen perkawinan untuk melakukan hubungan seks.  

 Kehadiran Gereja adalah sebagai upaya meminimalisasi seks bebas yang 

dipraktikan oleh kaum remaja. Oleh karena itu, sangat penting pendampingan dari 

pihak Gereja, terhadap kaum remaja. Selain Gereja, orangtua memiliki peran 

penting dalam membantu kaum remaja supaya keluar dari perilaku yang 

 
118 Ade Marta Putra, “Remaja dan Pendidikan Seks”, Jurnal Bimbingan dan Konseling, 3:2 (Juli-

Desember 2018), hlm. 64. 
119 Ibid. hlm. 67-68. 
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bertentangan dengan norma agama tersebut. Sejatinya orangtua adalah guru yang 

senantiasa mendamping di setiap perkembangan dan pertumbuhan yang sedang 

dialami oleh kaum remaja. 

 Pendampingan terhadap kaum remaja dengan tujuan supaya mengetahui 

perilaku yang bertentangan dengan norma agama terutama berkaitan dengan seks 

bebas, supaya mereka lebih bijak dalam mengambil keputusan di dalam kehidupan, 

terutama sebelum melakukan hubungan seks. Pendampingan terhadap kaum remaja 

adalah salah satu upaya dalam mengatasi seks bebas dan juga untuk menciptakan 

serta mempersiapkan masa depan yang baik. Dalam mengantisipasi seks bebas 

kaum remaja, penulis menawarkan beberapa usul dan saran, bagi orangtua, Gereja, 

masyarakat dan kaum remaja itu sendiri.  

5.2 Usul-Saran 

 Dalam menyikapi fenomena seks bebas kaum remaja, penulis menyarankan 

beberapa usul-saran terhadap pihak yang dapat menangani perilaku seks bebas, 

antara lain: kaum remaja, orangtua, Gereja dan masyarakat. 

Pertama, Bagi Kaum Remaja. 

 Remaja yang berada di masa keingintahuan yang tinggi khususnya dalam 

hal seks adalah salah satu bagian dari perkembangan mereka. Mereka yang 

melakukan hubungan seks bebas tanpa mempertimbangkan dengan matang 

konsekuensi yang akan terjadi dari perbuatan tersebut. Kaum remaja menganggap 

bahwa melakukan hubungan intim saat pacaran adalah suatu kewajiban untuk 

dilakukan. Mereka lupa bahwa seksualitas adalah suatu ciptaan dan anugerah Tuhan 

yang sakral. Namun kaum remaja menjadikan seks sebagai ajang hiburan dalam 

melampiaskan nafsu mereka dan sebagai tolak ukur kesetiaan dalam berpacaran, 

artinya jika sudah melakukan hubungan seks sudah pasti mereka akan setia.  

 Atas dasar itu, penulis menyarankan kepada kaum remaja baik pria maupun 

wanita agar bijak dalam mengambil sebuah keputusan terutama saat berpacaran. 

Artinya bahwa sebelum melakukan hubungan badan harus berpikikir visioner apa 

yang akan terjadi atau konsekuensi dari tindakan tersebut, karena hubungan seks 

bebas akan  beresiko bagi diri sendiri, masyarakat, orangtua, maupun bagi Gereja. 
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Oleh karena itu, sangat penting untuk selalu terbuka kepada orang-orang terdekat 

seperti orangtua. Menciptakan komunikasi yang baik dengan kedua orangtua adalah 

salah satu cara untuk menyikapi hal tersebut. Ketika komunikasi orangtua dan kaum 

remaja berjalan dengan baik maka remaja akan merasa betah dan menghabiskan 

waktu bersama orangtua, ketimbang bersama teman sebaya. Karena kaum remaja 

akan lebih mudah terpengaruh oleh teman sebaya dalam hal yang baru terutama 

berkaitan dengan seks bebas.  

Kedua, Bagi Gereja. 

 Gereja yang dianggap sebagai persekutuan umat Allah harus selalu terbuka 

dan peduli terhadap kaum remaja. Mereka yang berada pada masa emosi yang 

belum stabil, harus membutuhkan pendampingan, dengan tujuan supaya dapat 

membantu dalam mengembangkan iman.  

 Gereja juga harus menjadi guru dalam pembinaan iman bagi kaum remaja, 

dan mengajar tentang kesucian tubuh, lewat kegiatan katekes maupun ret-ret. Selain 

itu, Gereja harus terbuka dan memberikan tempat bagi kaum remaja untuk 

mengambil bagian dalam mengikuti kegiatan rohani baik dalam Gereja maupun di 

luar Gereja. Pendampingan terhadap kaum remaja bertujuan untuk tidak mudah 

terjerumus ke dalam perilaku yang menyimpang yakni melakukan hubungan seks 

di luar perkawinan.  

Ketiga, Bagi Orangtua.  

 Orangtua merupakan pendidik pertama dan utama. Sebagai para pendidik 

yang pertama dan utama orangtua harus memberikan pengetahuan tentang 

seksualitas dengan tulus dan benar kepada kaum remaja. Pendidikan yang benar 

akan membantu menambah wawasan, agar mereka tidak mudah terjerumus ke 

dalam praktik seks bebas. Seperti yang sudah diterangkan dalam ensiklik familiaris 

consortio bahwasanya keluarga harus menunjukan perannya sebagai pendidik bagi 

remaja. 

 Orangtua yang dianggap sebagai para pendidik berperan dalam menjaga, 

mendidik, mengarahkan kaum remaja ke jalan yang benar. Tugas utama orangtua 
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adalah menjadikan seluruh anggota keluarga untuk hidup suci, serta memiliki 

kehidupan rohani yang baik.   

Keempat, Bagi Masyarakat.  

 Penulis menyarankan kepada seluruh masyarakat untuk selalu 

memperhatikan remaja yang berpacaran. Masyarakat semestinya peduli terhadap 

kaum remaja ketika mereka sedang berpacaran, artinya bahwa harus 

memberitahukan kepada kaum remaja supaya berpacaran yang sewajarnya tanpa 

harus saling berhubungan badan.  

 Masyaraka memiliki peran penting dalam membantu mengatasi seks bebas 

kaum remaja. Lingkungan masyarakat harus menjadi teladan atau contoh yang 

positif bagi kaum remaja, seperti bertanggung jawab dan tingkahlaku yang baik. 

Masyarakat semestinya peduli terhadap kaum remaja, sikap peduli tersebut dapat 

membantu dalam mengatasi masalah yang mereka hadapi terutama hubungan seks 

bebas. Masyarakat harus menjadi pendengar yang baik, dalam mendengarkan 

keluhan dari kaum remja.  
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